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Perdagangan internasional sangat vital dalam upaya meningkatkan perekonomian suatu negara. Salah satu
bentuk perdagangan internasional adalah ekspor dan impor. Pada suatu negara bila nilai impor melebihi nilai
ekspor dan keadaan ini berlangsung cukup lama akan menyebabkan suatu ketidakstabilan perekonomian.
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari hal diatas adalah dengan membuat penghambat
impor. Terdapat dua jenis penghambat impor yaitu hambatan tarif dan hambatan non-tarif. Salah satu
hambatan non-tarif yang dikenal adalah local content requirement LCR atau di Indonesia dikenal dengan
istilah tingkat komponen dalam negeri TKDN . Istilah TKDN di Indonesia dikenal dalam berbagai sektor
antaralain: pengadaan barang/jasa pemerintah; pertambangan; ketenagalistrikan; teknologi komunikasi dan
informatika; dan perdagangan. Pengaturan TKDN di Indonesia dalam berbagal sektor dinilal tidak sesual
dengan berbagai peraturan internasional baik di tingkat multilateral maupun regional. Pada tingkat
multilateral, World Trade Organization WTO , terdapat aturan dalam General Agreement on Tariffsand
Trade GATT dan Agreement in Trade-Related Investment Measures TRIMs . Sementara itu pada tingkat
regional, Association of Southeast Asian Nations ASEAN , terdapat aturan ASEAN Trade in Goods
Agreement ATIGA . Pengaturan LCR pada TKDN di Indonesia dan risiko hukumnya merupakan rumusan
masalah dalam penelitian ini. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif dengan jenis data
sekunder yang diperoleh dari studi kepustakaan. Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat
ketidaksesuaian antara pengaturan TKDN di Indonesia dalam berbagai sektor dengan GATT, TRIMs, dan
ATIGA .<hr />International trade is vital to improve the economy of a country. One form of international
trade is export and import. In a country where import is more than export, and this situation lasts long
enough, it will cause an instability of the economy. One thing that can be done to avoid thisisto create
import barriers. There are two types of import barriers tariff barrier and non tariff barrier NTB . One form of
NTB islocal content requirement LCR or tingkat komponen dalam negeri TKDN in Indonesia. TKDN is
known in various sectors such as government procurement mining electricity information and
communication technology and trade. Regulations about TKDN in various sectors are considered contrary to
various international regulations, both in multilateral and regional level. At the multilateral level, World
Trade Organization WTO , there are General Agreement on Tariffsand Trade GATT and Agreement in
Trade Related Investment Measures TRIMs . Meanwhile at the regional level, Association of Southeast
Asian Nations ASEAN , thereis ASEAN Trade in Goods Agreement ATIGA . LCR application in TKDN in
Indonesiaand its legal risk are the main problems of this research. The method used for thisresearch isa
normative juridical with secondary data obtained from study of literature. The conclusion of this research
shows that there are inconsistencies between TKDN regulationsin Indonesiaand GATT, TRIMs, and
ATIGA.
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